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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti berdasarkan temuan-

temuan data dan pembahasana yang telah dibahas oleh peneliti, maka penelitian yang 

berjudul “Strategi Branding Organisasi PSHT Ranting Gondang dalam Membangun 

Citra Positif di Masyarakat”, dapat disimpulkan bahwa:  

Strategi Branding PSHT Ranting Gondang dalam Membangun Citra Positif di 

masyarakat dapat di mengerti dalam peran yang aktif dalam mendidik, mengarahkan 

anggota ke arah yang positif, dan tidak hanya perannya PSHT mempunyai fungsi utama 

di masyarakat dalam merubah citra menjadi reputasi jangka panjang untuk masa depan 

PSHT Ranting Gondang. Masyarakat juga banyak memberikan kontribusi besar tenaga 

dan pikiran untuk mengonfirmasi bahwa strategi branding yang diterapkan oleh PSHT 

Ranting Gondang, secara efektif telah mengintegrasikan berbagai elemen (nilai-nilai 

luhur dan etika, nilai budaya internal, visi misi, perilaku dan aksi sosial yang nyata, dan 

komunikasi internal maupun eksternal) yang terwujud untuk membangun dan 

memelihara citra positif di masyarakat. Ini adalah keberhasilan branding non-profit 

yang menekankan pada aksi nyata dan integritas nilai sebagai pondasi utama. 

1. Strategi branding PSHT Ranting Gondang diwujudkan dengan pendekatan yang 

teritegrasi secara rinci, meskipun tidak selalu diformalkan dalam bentuk dokumen 

tertulis. Perumusan strategi ini merupakan kombinasi dari pedoman nilai-nilai luhur 

PSHT dari pusat, inisiatif adaptif pengurus ranting terhadap konteks lokal, dan 

pembiasaan yang mengakar pada tradisi organisasi. Elemen-elemen kunci dari 

branding yang dilakukan meliputi:  

• Identitas visual (Identity Corporate) : yaitu logo atau lambang persaudaraan 

setia hati terate, seragam (sakral) warga PSHT, Panca dasar PSHT, dan nilai-

nilai luhur yang mengandung makna filosofi PSHT.  

• Citra Positif PSHT (Corporate Image) : yaitu penanaman nilai-nilai inti di 

masyarakat berdasarkan pandangan nyata oleh aksi sosial PSHT Ranting 

Gondang. 

• Narasi dan kisah Oganisasi (Corporate Reputation) : reputasi yang baik juga 

berdampak pada tingkatan penerimaan dan integrasi sosial yang kuat di 

mana PSHT Ranting Gondang kini dianggap sebagai sebagian yang tak 
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terpisahkan dari komunitas. Mereka tidak lagi dipandang sebagai kelompok 

eksklusif, melainkan sebagai aset desa. 

• Perilaku positif anggota atau Pengurus (Corporate Communication) : sebuah 

upaya proses strategis yang dinamis, berakar kuat pada penananman nilai 

internal seperti pelatihan, pendidikan, mempunyai peran pengurus dan peran 

sebagai pelatih, dengan berekspresi laus melalui interaksi digital serta 

keterlibatan langsung di masyarakat. 

2. Pelaksanaa strategi branding PSHT Ranting Gondang dilakukan melalui tiga saluran 

utama yang saling mendukung dalam pemanfaatan media sosial instagram, 

keterlibatan yang aktif dan konsisten di masyarakat, dan pembinaan internal yang 

intensif pada etika dan perilaku anggota dalam menrefleksikan nilai-nilai positif 

PSHT di lingkungan sosial. 

3. Dampak membangun citra positif di masyarakat :  

respons masyarakat menunjukkan adanya berhasil mengubah pandangan tersebut 

menjadi citra yang jauh lebih positif. Dapat dilihat dari beberapa hasil perubahan 

pandangan masyarakat terhadap PSHT sebagai berikut:  

▪ Peningkatan kepercayaan, lebih memberikan rasa hormat, dan dukungan nyata 

dari masyarakat adalah sebuah idikator utama dari peningkatan citra positif . 

▪ Masyarakat tidak lagi memandang bahwa PSHT Ranting Gondang hanya 

sebagai perkumpulan beladiri, tetapi sebagai bagian keseluruhan dari 

komunitas yang aktif, peduli, dan memberikan dampak positif.  

▪ Hal ini menjadi cerminan dari kesediaan masyarakat untuk saling berkerja 

sama, memberikan ruang bagi kegiatan PSHT, dan bahkan bergabung 

(mendaftarkan diri).  

5.2 Saran  

Berdasarkan dari hasil pemaparan dan kesimpulan yang telah peneliti lakukan 

di atas, maka ada hal-hal yang harus dipelajari yang kemudian dijadikan beberapa saran, 

yakni sebagai berikut: 

a) Bagi Akademis dan Peneliti lain: 

Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi para mahasiswa selanjutnya yang 

berkaitan dengan branding organisasi olahraga tradisional lainnya terutama pencak 

silat. Peneliti juga mengkaji bagaimana branding dapat memperkuat solidaritas dan 

rasa kebersamaan anggota, yang merupakan aspek penting dalam organisasi 

komunitas seperti PSHT.  
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b) Bagi PSHT sebagai pengurus: 

Program pembinaan juga bisa mendorong anggota untuk menjadi agent of change 

yang proaktif dalam memberikan kontribusi positif di lingkungan masyarakat di 

tempat tinggal masing-masing. Jika ingat tidak hanya dilakukan saat ada intruksi 

dari ranting.  

c) Sebagai Pelatih Memperkuat Program Pembinaan Karakter Anggota: 

Tidak lupa mempertahankan dan memperdalam kurikulum pembinaan budi pekerti 

dan etika. Anggota juga merupakan cerminan organisasi, dan semua perilaku positif 

akan dinilai mereka sebagai aset branding yang tak ternilai dan jika dilihat itu 

natural (nyata) 

d) Membangun Jaringan Komunikasi Formal dengan Tokoh Masyarakat 

umum:  

Untuk membangun relasi lebih baik dengan cara mengadakan pertemuan atau 

silahturahmi formal dengan tokoh masyarakat, kepala desa, dan pihak keamanan 

setempat untuk membahas program kerja, menerima masukan, dan memperkuat 

hubungan baik. Untuk memninimalisir potensi kesalahpahaman dan meningkatkan 

dukungan.  
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